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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti di SDN 2 Mojoarum yang 

menunjukkan bahwa kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia 

pada mata pelajaran IPS siswa kelas V pada semester 1 SDN 2 Mojoarum cenderung rendah. 

Hal ini disebabkan pembelajaran IPS yang selama ini dilaksanakan cenderung berpusat pada 

guru. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa kelas V pada materi 

menghargai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia menggunakan metode ceramah, 

mendeskripsikan kemampuan siswa kelas V pada materi keragaman suku bangsa dan budaya 

Indonesia menggunakan model pembelajaran debat dengan metode demonstrasi, membuktikan 

ada tidaknya perbedaan penerapan metode ceramah dibanding model pembelajaran debat 

dengan metode demonstrasi terhadap kemampuan memahami materi keragaman suku bangsa 

dan budaya Indonesia pada siswa kelas V. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas 

VA sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 20, dan kelas VB sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah siswa 20. Penelitian ini menggunakan Analisis data yaitu uji t-tes. Berdasarkan 

hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pengaruh penerapan metode 

ceramah kurang berpengaruh terhadap kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan 

budaya Indonesia terbukti dengan hasil Account t-test, t-hitung (1,710) < t-tabel 5% (1,729) 

dengan df 19, sehingga tidak signifikan; Pengaruh penerapan model pembelajaran debat dengan 

metode demonstrasi sangat berpegaruh terhadap kemampuan menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya Indonesia terbukti dengan hasil Account t-test, t-hitung (15,000) > t-tabel 

5% (1,729) dengan df 19, sehingga signifikan; Ada perbedaan penerapan antara metode 

ceramah dibanding model pembelajaran debat dengan metode demonstrasi terhadap 

kemampuan menghargai keragaman suku bangsa dan budaya Indonesia dengan hasil 

perhitungan t-test,  t-hitung (6,460) > t-tabel 5% (1,686) dengan df 38, sehingga terdapat 

perbedaan penerapan yang signifikan metode ceramah dibanding model pembelajaran debat 

dengan medote demonstrasi. 

 

KATA KUNCI  : Model Pembelajaran Debat, Metode Demonstrasi, Kemampuan 

Menghargai Keragaman Suku Bangsa dan Budaya Indonesia. 
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I. LATAR BELAKANG 

Salah satu tujuan nasional bangsa 

Indonesia yang tertera dalam 

Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 

alinea keempat adalah “Mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. Upaya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dapat 

dilakukan melalui pendidikan. 

Pendidikan memegang peranan penting 

dalam rangka memperbaiki kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). Setiap 

manusia memiliki hak yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak. 

Dalam Undang – undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan 

bahwa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.  

Guru dituntut mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif. Agar 

mencapai tujuan tersebut, untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif diperlukan seperangkat 

perencanaan yang sesuai dengan proses 

pembelajaran yang diharapkan. Proses 

pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kurikulum. ”Kurikulum berfungsi 

sebagai acuan dalam menetapkan 

tujuan, isi, bahan, dan strategi pada 

setiap proses pembelajaran 

berlangsung” (Lapono, 2008: 256). 

Proses pembelajaran saat ini tidak 

lagi berpusat pada pengajar atau guru 

melainkan harus berpusat pada peserta 

didik, dan memberikan kesempatan 

kepada para peserta didik untuk 

bersikap kreatif dalam mengembangkan 

diri sesuai dengan potensi intelektual 

yang dimilikinya, terutama dalam mata 

pelajaran IPS. 

Mata pelajaran IPS di sekolah dasar 

merupakan program pengajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap 

masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat, memiliki sikap mental 

positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa 

masyarakat. Tujuan tersebut dapat 

dicapai manakala program-program 

pelajaran IPS di sekolah 

diorganisasikan secara baik. 

Agar tercapainya tujuan pendidikan 

dan tujuan IPS, guru dapat menerapkan 

model–model disertai metode–metode 
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pembelajaran yang tepat sehingga dapat 

mengaktifkan siswa dan menempatkan 

siswa menjadi subjek pembelajaran, 

dengan begitu siswa mampu 

mengembangkan potensinya sendiri, 

berkreasi, mencari, menemukan dan 

memecahkan masalahnya sendiri.  

Berdasarkan observasi di SDN 2 

Mojoarum diperoleh data bahwa 

kemampuan siswa dalam mata pelajaran 

IPS di kalangan pelajar masih rendah. 

Hal ini berdasarkan dari data nilai Ujian 

Tengah Semester (UTS) siswa kelas V 

SDN 2 Mojoarum, Kecamatan 

Gondang, Kabupaten Tulungagung 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2015/2016, dengan KKM 70 untuk nilai 

UTS mata pelajaran IPS, 40% mencapai 

KKM dan 60% belum mencapai KKM. 

Berdasarkan wawancara terstruktur 

dengan siswa, kebanyakan dari siswa 

merasa tidak menyukai pembelajaran 

IPS karena proses pembelajaran IPS 

yang membosankan, banyak materi 

yang harus dihafalkan oleh siswa. Tentu 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan 

keinginan siswa ini dapat 

mempengaruhi proses belajar mengajar 

di kelas, dan menyebabkan nilai hasil 

belajar siswa kurang dari nilai KKM. 

Hal ini disebabkan karena guru sering 

menggunakan model, metode yang 

kurang tepat sehingga menjadi salah 

satu faktor penyebab rendahnya prestasi 

siswa, di mana guru masih sering 

menggunakan model, metode 

pembelajaran yang kurang menarik, 

sehingga siswa mudah bosan dan siswa 

kurang aktif dalam pembelajaran karena 

kurang diberi kesempatan untuk 

mengapresiasikan pengetahuan dan 

menyampaikan pendapatnya. Guru juga 

hanya menggunakan buku LKS yang 

dimiliki guru dan siswa, hal ini 

menyebabkan siswa dalam pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya 

materi menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya Indonesia yang 

seharusnya siswa banyak mengetahui 

berbagai keragaman suku dan budaya di 

Indonesia dan berperan aktif dalam 

pembelajaran malah pasif dan hanya 

diam mendengarkan guru. 

Materi menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya di Indonesia sangat 

penting untuk diajarkan, karena dapat 

melatih siswa memperoleh kemampuan 

untuk mengidentifikasi keragaman suku 

dan budaya di Indonesia, mengetahui 

persebaran daerah asal suku bangsa dan 

keragaman budaya di Indonesia melalui 

peta, mengembangkan sikap 

menghormati keragaman suku bangsa 

dan budaya daerah lain, mensyukuri 

keanekaragaman suku dan budaya di 

Indonesia, mempertahankan budaya 
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daerah dan menumbuhkan jati diri 

bangsa.  

Bertolak dari permasalahan 

pembelajaran IPS mengenai menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya 

Indonesia tersebut, maka peneliti 

memberikan salah satu solusi untuk 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, yakni dengan 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang menjadikan siswa aktif dalam 

menyampaikan pendapat, memperta-

hankan pendapatnya dengan rasa 

tanggungjawab, serta menghargai dan 

menghormati pendapat oranglain yang 

berbeda yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran debat.  

Alasan menggunakan model 

pembelajaran debat yaitu model ini 

dapat melatih siswa berpikir secara 

kritis dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan materi menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya 

Indonesia, serta melatih siswa belajar 

untuk menyampaikan ide dan 

gagasannya secara lisan.  

Dipadukan dengan metode 

demonstrasi karena metode tersebut 

dapat menjadikan siswa lebih aktif di 

dalam kelas, dan siswa dapat berlatih 

untuk dapat berinteraksi dengan orang 

lain dalam hal mengemukakan 

pendapat.  

Berdasarkan fenomena yang telah 

dikemukakan tersebut, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian ini dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Debat Dengan Metode Demonstrasi 

Terhadap Kemampuan Menghargai 

Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya Indonesia Kelas V SDN 2 

Mojoarum”. 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

Variabel adalah salah satu 

komponen yang ada dalam sebuah 

penelitian.  

Berkaitan dengan rumusan 

hipotesis pada Bab II dapat 

diidentifikasi variabel-variabel 

penelitian sesuai dengan fungsi dan 

kegunaannya antara lain: 

1. Variabel bebas : Model 

Pembelajaran Debat dengan 

Metode Demonstrasi  

2. Variabel terikat : Kemampuan 

Menghargai Keragaman Suku 

Bangsa dan Budaya Indonesia  

B. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Dimana 

pada penelitian ini, data analisis 

hasil dari populasi atau sampel 
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yang diteliti bersifat kuantitatif 

atau statistik. Penelitian 

kuantitatif jenis datanya berupa 

angka dan dianalisis 

menggunakan statistik.  

2. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah Penelitian 

Experimental, menurut 

Musfiqon (2012: 60) 

menjelaskan bahwa, “Penelitian 

experimental adalah penelitian 

untuk menguji sebab akibat 

antar variabel melalui langkah 

manipulasi, pengendalian dan 

pengamatan”. 

Penelitian Experimental 

yang digunakan adalah model 

Quasi Experimental Design. 

Bentuk desain Quasi 

Experimental yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group 

Design. “Desain ini hampir 

sama dengan pretest-posttest 

control group design, pada 

desain ini kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random” 

(Sugiyono, 2013: 79).  

Berikut Desain Penelitian 

Quasi Experimental 

 

 

      

                 

                (Sugiyono, 2013: 79) 

   Gambar 3.1 Desain Penelitian 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

SDN 2 Mojoarum yang 

beralamat di Desa Mojoarum, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten 

Tulungagung. Kelas V di SDN 2 

Mojoarum ini merupakan kelas 

paralel, dijadikan sasaran 

penelitian karena berdasarkan 

hasil observasi telah ditemukan 

masalah rendahnya kemampuan 

siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

Disamping itu, juga adanya 

masalah utama yaitu kurangnya 

perhatian siswa ketika mengikuti 

proses pembelajaran 

dikarenakan proses 

pembelajaran yang monoton 

menggunakan metode ceramah 

saja. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

mulai bulan Maret 2017. 

Adapun perincian jadwal 

penelitian dijabarkan di lampiran 

3.2. 

Nonequivalent Control Group 

Design 

Eksperimen :  O1   X1  O2 

Kontrol :  O3    −  O4 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat disimpulkan 

sebagai wilayah yang diteliti. 

Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SDN 2 Mojoarum 

Kecamatan Gondang Kabupaten 

Tulungagung, dengan rincian 

sebagai berikut. 

Tabel 3.3  Luas Populasi 

No Kelas 5 

Jumlah 

Total 

Laki-Laki Perempuan 

1 A 9 11 20 

2 B 13 7 20 

Total  22 17 40 

2. Sampel 

Menurut Arikunto (2006: 

105) “Sampel adalah sebagian 

atau Wakil populasi yang 

diteliti”.  

Dalam penelitian ini sampel 

ditiadakan dan seluruh populasi 

yakni sebanyak 40 siswa dengan 

jumlah siswa kelas 5A sebanyak 

20 siswa, yang terdiri dari 9 

orang siswa laki-laki dan 11 

siswa perempuan, dan siswa 

kelas 5B sebanyak 20 siswa, 

yang terdiri dari 13 siswa laki-

laki dan 7 siswa perempuan.  

E. Instrumen Penelitian dan 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian 

dalam penelitian ini berupa 

tes yaitu tes tertulis, tes 

tertulis ini merupakan alat 

yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian. 

Sesuai dengan definisi 

operasional variabel maka 

selanjutnya rencana 

pengembangan instrumen 

mengikuti tabel 3.5 dan kisi-

kisi soal pada tabel 3.6 yang 

ada pada lampiran. 

2. Validasi Instrumen 

Validasi adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan 

tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. 

Menentukan validitas 

instrumen, berikut cara 

perolehan data dari tiap-tiap 

variabel. 

a. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model 

pembelajaran debat 

dengan metode 

demonstrasi, maka 

instrumen penelitiannya 

berupa “Perangkat 

pembelajaran” yang 

menggunakan validasi 

ahli. 
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b. Variabel terikat 

Variabel terikat 

menggunakan instrumen 

berupa “Tes”. Maka 

sebelum diujikan tes diuji 

dengan validitas, reabilitas 

untuk memudahkan 

perhitungan dan agar lebih 

meyakinkan hasil 

pengolahan data, dapat 

dilakukan pengolahan data 

dengan menggunakan jasa 

komputer, yaitu dengan 

menggunakan aplikasi 

SPSS for windows 21.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Intrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes. 

Sebelum diujikan tes harus 

valid dan reliabel. Uji valid 

dan reliabel ini diuji dengan 

validitas dan reliabilitas yang 

dapat dilakukan dengan 

pengolahan data dengan 

menggunakan jasa komputer, 

yaitu dengan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 21. 

Berikut langkah-langkah uji  

pengumpulan data. 

1) Uji validitas 

Instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang 

digunakan untuk 

mendapatkan data itu valid.  

Dalam penelitian ini 

termasuk validitas prediktif, 

dan dapat diukur dengan 

melakukan pengujian statistik 

melalui uji korelasi. 

Menurut Arikunto (2013: 

89) kriteria menentukan 

validitas instrument seperti 

berikut. 

a) Apabila 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 

dapat dikatakan item 

tersebut dikategorikan 

valid. 

b) Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

maka dapat dikatakan item 

tersebut dikategorikan 

tidak valid. 

 

Dari 30 item soal, 20 

item yang dinyatakan valid 

dan 10 item yang tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas dinyatakan 

dengan angka-angka, 

biasanya sebagai suatu 

koefisien, koefisien yang 

tinggi menunjukkan 

reliabilitas yang tinggi.  

Menurut Ghozali 

(2011:48) kriteria 

menentukan reliabilitas 

instrument ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Jika nilai alpha ≥ 0,7 maka 

alat ukur tersebut reliabel. 
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2. Jika nilai alpha < 0,7 maka 

alat ukur tersebut tidak 

reliabel. 

 

Dari data tersebut dapat 

disimpulkan keputusan 

reliabel atau tidak reliabel 

dilihat dari kolom 

Cronbach’s Alpha. Bila 

angka korelasi di bawah 0,70 

dinyatakan tidak reliabel. 

Sebaliknya bila angka 

korelasinya di atas 0,70 maka 

dinyatakan reliabel. Nilai 

Cronbach’s Alpha = 0,907, 

maka alat ukur tersebut sudah 

reliabel. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Jenis Analisis 

Menjawab hipotesis 

perlu diadakan teknik analisis 

data. Berikut tabel gambaran 

untuk menganalisis data 

perumusan hipotesis ada pada 

lampiran 3.7. 

Mendapatkan kesimpulan 

yang dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya 

secara ilmiah, data-data 

penelitian harus dianalisis 

menggunakan metode atau 

teknik analisis data yang 

benar yaitu dengan 

menggunakan uji t, sebelum 

menggunakan uji t adapun 

dilakukan uji homogenitas 

dan uji normalitas, sebagai 

berikut. 

1) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas 

adalah pengujian 

mengenai sama tidaknya 

variasi-variasi dua buah 

variabel atau lebih. Uji 

homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah 

data dalam variabel X dan 

Y bersifat homogen atau 

tidak. 

2) Uji Normalitas  

Uji normalitas 

bertujuan agar mengetahui 

bahwa data normal atau 

tidak.  

Data yang telah di uji 

normalitas dan homogeni-

tas menggunakan SPSS 

versi 21, untuk mengetahui 

ada atau tidaknya 

pengaruh model 

pembelajaran debat 

didukung dengan metode 

demonstrasi terhadap 

kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa 

dan budaya Indonesia 

siswa kelas V SDN 2 

Mojoarum, yaitu dengan 
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cara mengatur urutan data, 

memilih milih data yang 

diperlukan dan data yang 

tidak diperlukan. Data 

yang telah tersusun 

dikaitkan dengan teori 

yang relavan sesuai 

dengan data yang muncul. 

Tahap analisis data 

adalah tahap pengolahan 

data untuk pengambilan 

kesimpulan. Kegiatan 

dalam analisis data 

meliputi, mengelompok-

kan data berdasarkan 

variabel dan jenis 

responden, melakukan 

perhitungan untuk 

menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji 

hipotesis.  

Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan 

metode statistik uji t yang 

datanya menggunakan 

program di SPSS versi 21.  

Untuk menguji 

hipotesis maka digunakan 

teknik uji t sampel bebas. 

Uji t dipergunakan untuk 

mengetahui apakah dua 

kelompok sampel 

mempunyai perbedaan 

yang signifikan. 

Pengujian dapat 

dihitung menggunakan 

jenis analisis sebagai 

berikut. 

a. Uji t satu kelompok 

untuk menguji hipotesis 

pertama dan hipotesis 

kedua menggunakan 

teknik dari Arikunto 

(2010:125), sebagai 

berikut. 

1) Mencari rerata nilai 

tes awal (pre – test) 

2) Mencari rerata nilai 

tes akhir (post – test) 

3) Menghitung data 

dengan uji – t yang 

rumusnya sebagai 

berikut 

              𝑡 =
𝑋 1− 𝑋 2

 
𝑠1

2

𝑛1
+ 
𝑠2

2

𝑛1

 

b. Teknik t-tes 2 

kelompok untuk 

menguji hipotesis 

ketiga menggunakan 

teknik Sugiyono (2013 : 

305)  sebagai berikut :  

                               𝑡 =  
𝑋1    −𝑋2    

 
𝑆1

2

𝑛1
+
𝑆2

2

𝑛2
−2𝑟   

𝑆1
√𝑛1

  
𝑆2
√𝑛2

   

 

2. Norma Keputusan 

Norma keputusan yang 

digunakan ketentuan yang 

diterapkan dengan 

menetapkan taraf signifikansi 
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dari 1% ke 5% untuk 

pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut. 

a. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 1% maka H0 

ditolak dengan sangat 

signifikan, berarti 

hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

b. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 5% maka H0 

ditolak dengan signifikan, 

berarti hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. 

c. Jika t-hitung < t-tabel taraf 

signifikan 5% maka gagal 

menolak H0 dan hipotesis 

alternatif (Ha) tidak 

diterima. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. HASIL      

  

Gambar 4.2 Grafik Nilai Hasil Pretest 

dan Posttest kelas eksperimen 
 

Berdasarkan hasil analisis nilai 

pada kelas eksperimen tersebut,  

perolehan nilai pre-test tertinggi 

berada pada rentang nilai 51-60 

dengan frekuensi sebanyak 8 siswa 

atau 40%, sedangkan frekuensi nilai 

post-test kelas eksperimen tertinggi 

berada pada rentang nilai 71-80 

dengan frekuensi sebanyak 11 atau 

55%. Dari data nilai pre-test dan post-

test kelas eksperimen, terlihat bahwa 

hasil post-test mengalami peningkatan 

dari hasil pre-testnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa dalam menghargai 

keramagaman suku bangsa Indonesia 

menggunakan model pembelajaran 

debat dengan metode demonstrasi 

tergolong tinggi. 

B. SIMPULAN 

Adapun kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan metode Ceramah 

kurang berpengaruh kemampuan 

menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya Indonesia siswa 

kelas VB SDN 2 Mojoarum 

Kab.Tulungagung. 

2. Penggunaan model pembelajaran 

debat dengan metode demonstrasi 

berpengaruh positif terhadap 

kemampuan menghargai 

keragaman suku bangsa dan budaya 

Indonesia siswa kelas VA SDN 2 

Mojoarum Kab.Tulungagung. 

3. Ada perbedaan penerapan yang 

signifikan antara penggunaan 

metode Ceramah dibanding model 

pembelajaran debat dengan metode 

0

2

4

6

8

10

12

41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Pretest
Posttest
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demonstrasi terhadap kemampuan 

menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya Indonesia siswa 

kelas V SDN 2 Mojoarum 

Kab.Tulungagung. 
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